
 

 

BAB III 

OBYEK PENELITIAN 

 

3.1 Sejarah Desa Kedungbunder 

Desa Kedungbunder adalah salah satu desa dari delapan desa yang ada 

di Kecamatan Gempol. Desa Kedungbunder hasil pemekaran dari 

desa Pegagan Kecamatan Palimanan pada tahun 1981, dan termasuk wilayah 

Kecamatan Palimanan. setelah terjadi pemekaran kecamatan, Desa 

Kedungbunder termasuk dalam wilayah Kecamatan Gempol. 

Berdasarkan cerita orang-orang terdahulu asal nama Kedungbunder 

menurut cerita sebelum menjadi desa adalah sebuah dusun yang dikelilingi 

oleh tiga mata air sungai yaitu sungai Cilukrak di ujung timur, 

sungai Jaya ditengah dan sungai Ciseng di ujung barat. 

Ketiga sungai tersebut mengalir sama;sama kearah utara bertemu 

menjadi muara. dan akibat dari pertemuan aliran sungai menjadi satu dengan 

derasnya aliran air ketiga sungai tersebut lama-lama menjadi Kedung yang 

dalam menyerupai sumur berbentuk Bundar maka di muara sungai tersebut 

terdapat Kedung yang Bundar. 

Selanjutnya dua kata tersebut dijadikan satu menjadi Kedungbunder, dan 

kedung yang bundar sekarang tinggal kenangan saja akibat pendangkalan 

sungai. Pada masa itu nama kedungbunder di abadikan sebagai nama 

Dusun/Desa Kedungbunder hingga sekarang, termasuk dalam wilayah Desa 



 

 

Pegagan sebelum pemekaran. setelah Desa Pegagan pada tahun 1981 

dimekarkan menjadi dua desa yaitu Desa Pegagan sebagai desa induk termasuk 

dalam Kecamatan Palimanan dan Desa Kedungbunder yang diambil dari nama 

Dusun Kedungbunder sekarang termasuk dalam Kecamatan Gempol. 

3.2 Visi dan Misi Desa Kedungbunder 

Visi 

Terwujudnya masyarakat Desa Kedungbunder yang berakhlak mulia, sehat, 

cerdas, mandiri, dan sejahtera 

Misi 

1. Penempatan agama sebagai sumber motivasi dan inspirasi. 

2. Meningkatkan profesionalisme perangkat desa sebagai pelayan masyarakat. 

3. Meningkatkan komunikasi dengan segenap komponen masyarakat. 

4. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dari seluruh kekuatan ekonomi, 

sosial budaya, pertahanan dan keamanan. 

5. Meningkatkan pelayanan kesehatan melalui sadar kebersihan, cepat tanggap 

untuk berobat, dan peningkatan pendidikan dengan tuntas wajib belajar. 

6. Meminimalisir angka kemiskinan yang ada di Desa Kedungbunder. 

7. Menciptakan lapangan pekerjaan dari berbagai bidang baik online maupun 

offline. 

8. Meningkatkan potensi SDM dan SDA serta BUMDES/KOPERASI secara 

maksimal 

9. Meningatkan pembangunan guna percepatan pertumbuhan ekonomi melalui 

perbaikan sarana dan prasarana umum. 

 



 

 

3.3 Klasifikasi Desa Kedungbunder 

Klasifikasi desa adalah tingkat perkembangan Desa menurut potensi dan 

kemampuan desa. Klasifikasi Desa Kedungbunder termasuk dalam Klasifikasi 

Desa (Swadaya yang disesuaikan dengan data Profil desa online). 

3.4 Kategori Desa Kedungbunder 

Kategori Desa dapat dikelompokaan menjadi 3 (tiga) jenis : 

a. Kategori mula : Kategori Permasalahan Kebutuhan Dasar adalah 

desa/kelurahan yang membutuhkan prioritas penanganan pada masalah 

pemenuhan kebutuhan dasar seperti ekonomi, pendidikan, kesehatan, 

infrastruktur dan lingkungan. 

b. Kategori madya : Kategori Permasalahan Kelembagaan Sosial adalah 

desa/kelurahan yang membutuhkan prioritas penanganan pada masalah 

keamanan dan ketertiban, kesadaran politik dan kebangsaan, peranserta 

masyarakat dalam pembangunan dan kinerja lembaga kemasyarakatan. 

c. Kategori lanjut : Kategori Permasalahan Pemerintahan desa/kelurahan yang 

membutuhkan prioritas penanganan masalah yang terkait dengan kinerja 

pemerintahan desa dan kelurahan serta pembinaan dan pengawasan dalam 

penyelenggaraan pemerintahan desa dan kelurahan. 

Kategori Desa Kedungbunder termasuk dalam Kategori Desa Lanjutan 

yang disesuaikan dengan data Profil desa online). 

 

 



 

 

3.5 Geografis dan Demografis Desa Kedungbunder 

3.5.1 Letak Geografis dan Batas Desa Kedungbunder 

Desa Kedungbunder adalah salah desa yang berada di wilayah 

Kecamatan Gempol Kabupaten  Cirebon  dengan  luas  wilayah 151.729 Ha  

dengan jumlah penduduk sebanyak 8500 jiwa yang terdiri dari 4500 laki-laki 

dan 4000 perempuan dengan jumlah kepala keluarga 2500 kepala keluarga. 

Adapun batas-batas wilayah Desa  Kedungbunder adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah utara  : Desa Kempek, Kecamatan Gempol 

b. Sebelah Timur  : Desa Pegagan, Keecamatan Palimanan 

c. Sebelah Selatan : Desa Palimanan Barat, Kecamatan Gempol 

d. Sebelah Barat  : Desa Ciwaringin, Kecamatan Ciwaringin 

Dilihat  dari  topografi  dan  kontur  tanah  Desa Kedungbunder 

Kecamatan Kedungbunder secara umum berupa tanah seluas 151,729 Ha, 

tanah darat seluas 151,729 Ha , yang berada pada ketinggian laut antara 0  m 

s/d 10 m diatas permukaan laut dengan suhu berkisar antara 30 derajat celcius. 

Desa Kedungbunder terdiri dari 2 Dusun/Blok , dengan 7 RW dan  24 RT. Peta 

Desa Kedungbunder bisa dilihat sebagai berikut : 



 

 

 

Gambar 2 

Peta Desa Kedungbunder 

 

3.5.2 Demografis Desa Kedungbunder 

Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang 

jumlah, sturuktur dan perkembangannya. Jumlah  penduduk  yang  besar  bisa  

menjadi  modal  dasar  pembangunan sekaligus  bisa  menjadi  beban  

pembangunan.  Agar  dapat  menjadi  dasar pembangunan maka jumlah 

penduduk yang besar harus disertai kualitas SDM yang  tinggi.  Penanganan  

kependudukan  sangat  penting  sehingga  potensi yang  dimiliki  mampu  

menjadi  pendorong  dalam  pembangunan.  Berkaitan dengan kependudukan, 

aspek yang penting antara lain perkembangan jumlah penduduk, kepadatan dan 

persebaran serta strukturnya. 

Berikut  data  demografis  (kependudukan)  Desa  Kedungbunder tersaji  

dalam tabel di bawah ini : 



 

 

a) Jumlah Penduduk Desa Kedungbunder 

Jumlah laki-laki 4088 Orang 

Jumlah perempuan 3973 Orang 

Jumlah total 8061 Orang 

Jumlah kepala keluarga 2117 Orang 

 

b) Jumlah Penduduk Desa Kedungbunder Berdasarkan Usia 

 

No 

 

Kelompok Umur 
  

1. Usia 0 - 5 Thn 159 Orang 

2. Usia 5 - 7 Thn 462 Orang 

3. Usia 7 - 13 Thn 455 Orang 

4. Usia 13 - 16 Thn 305 Orang 

5. Usia 16 - 19 Thn 900 Orang 

6. Usia 19 - 23 Thn 436 Orang 

7. Usia 23 - 30 Thn 413 Orang 

8. Usia 30 - 40 Thn 496 Orang 

11. Usia > 50 Thn 4177 Orang 

12. Usia > 60 Thn 1053 Orang 

 Total Laporan  

 

3.6 Kondisi Pemerintahan Desa Kedungbunder 

3.6.1 Pembagian Wilayah Desa 

Desa  Kedungbunder terbagi menjadi  4 dusun, 7 RW, 24 RT  dengan 

rata-rata  jumlah Kepala Keluarga per dusun  512 Kepala Keluarga, dengan 

perincian sebagai berikut : 

 



 

 

No Dusun Jumlah Jumlah KK 

  RW RT  

1 Dusun I 01 -02 7 512 

2 Dusun II 03-04 6 512 

3 Dusun III 05-06 6 512 

4 Dusun IV 07 5 262 

 

3.6.2 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Kedungbunder 

Pemerintahan  Desa  adalah  penyelenggaraan  urusan  pemerintahan  dan 

kepentingan  masyarakat  setempat,  yang  dipimpin  oleh  Kuwu  sebagai  

Kepala Pemerintah  Desa  dibantu  Perangkat  Desa  sebagai  unsur  

penyelenggara pemerintah desa, yaitu: 

a) Sekretariat Desa, yang terdiri dari : 

1) Sekretaris Desa 

2) Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum 

3) Kepala Urusan Keuangan 

4) Kepala Urusan Perencanaan dan Program 

b) Pelaksana Teknis, yang terdiri dari : 

1) Kepala seksi Pemerintahan dan Pembinaan kemasyarakatan 

2) Kepala seksi Kesejahteraan Rakyat 

3) Kepala seksi Pelayanan dan Pemberdayaan Masyarakat 

c) Pelaksana Kewilayahan, yang terdiri dari : 

1) Kepala Dusun I mencakup wilayah Rw. 01 Dan Rw. 07 

2) Kepala Dusun II mencakup wilayah Rw. 05 dan Rw. 06 

3) Kepala Dusun III mencakup wilayah Rw. 02 Rw 03 dan RW 04 



 

 

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Kedungbunder, terdiri dari : 

No 

 

Nama Jabatan 

1 Ardiman Kuwu  

2 Moch.Rezqi Alghifari Sekretaris Desa 

3 Ayi Nurhayati Kepala Urusan Tata 

Usaha dan Umum 

4 Choiriiyah Lestari R Kepala Urusan 

Keuangan 

5 Moh Khoero Affandi Kepala Urusan 

Perencanaan dan 

Program 

6 Hermanto Kepala seksi 

Pemerintahan dan 

Pembinaan 

kemasyarakatan 

7 Diman Kepala seksi Ekonomi 

dan Pembangunan 

8 Nasrudin Kepala seksi 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

9 M.Subkhan Kepala Dusun I 

10 M. Ferry Aryanto Kepala Dusun II 

11 Suwandi Kepala Dusun III 

 


